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ABSTRAK 

Liana, Ni Putu Eka. (2023). Penerapan Green Supply Chain Management Dalam Proses 

Pengadaan Barang Di Bali Nusa Dua Hotel. Skripsi. Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan 

Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.  

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dra. Nyoman 

Mastiani Nadra, M.Par. dan Pembimbing II: Luh Linna Sagitarini, SE., MM 

 

Kata Kunci: green supply chain management, purchasing, proses pengadaan 

barang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Green Supply Chain 

Management dalam proses pengadaan barang di Bali Nusa Dua Hotel serta 

mendeskripsikan kendala dalam penerapan nya. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, studi pustaka, dokumentasi dan 

wawancara. Teknik analisis data yang diterapkan adalah kualitatif. Hasil yang 

dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah penerapan GSCM dalam proses 

pengadaan barang di Bali Nusa Dua Hotel meliputi lima dimensi yaitu Green 

Design, Green Purchasing, Green Production, Green Logistics, Reverse 

Logistics. Dari lima dimensi ini memperhatikan desain ramah lingkungan, produk 

yang menggunakan bahan ramah lingkungan yang dalam mendukung 

keberlanjutan dan pelestarian lingkungan, seperti penggunaan bahan baku yang 

berkelanjutan, pengurangan limbah, pengelolaan energi, dan mengurangi 

penggunaan sumber daya alam, emisi polutan, limbah yang dihasilkan dalam 

proses produksi, tidak menggunakan bahan kimia berbahaya. Juga menerapkan 

praktik-praktik yang ramah lingkungan dalam pengelolaan transportasi, 

penyimpanan, distribusi, dan pengemasan barang. Selain itu memanfaatkan 

kembali barang atau bahan mentah yang sudah diolah dan didaur ulang untuk 

dimanfaatkan kembali agar nantinya dapat mengurangi dampak negative terhadap 

lingkungan. Kendala dalam menerapkan pengadaan barang ramah lingkungan 

yaitu beban biaya, kendala waktu pada saat proses pengadaan barang, kekurangan 

bahan yang diakibatkan oleh permintaan pasar dan kemampuan pasar terhadap 

produk ramah lingkungan yang masih rendah. Saran yang dapat diberikan, yaitu 

lebih memaksimalkan penerapan dari green design, green logistics dan kendala 

yang dihadapi pada saat ini bisa diatasi dan proses pengadaan barang ramah 

lingkungan berjalan dengan lancar.  
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ABSTRACT 

Liana, Ni Putu Eka. (2023). Implementation Of Green Supply Chain Management In The 

Process Of Procurement Of Goods In Bali Nusa Dua Hotel. Undergraduated thesis: 

Tourism Business Management, Tourism Departement, Politeknik Negeri Bali. 

 

This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor I: Dra. 

Nyoman Mastiani Nadra, M.Par. and Supervisor II: Luh Linna Sagitarini, SE., MM 

 

Keywords: green supply chain management, purchasing, procurement process 

 

This study aims to determine the application of Green Supply Chain Management 

in the process of procurement of goods at Bali Nusa Dua Hotel and to describe 

the constraints in its implementation. In this study, data collection techniques 

were carried out by observation, literature study, documentation and interviews. 

The data analysis technique applied is qualitative. The results that can be 

concluded from this study are the implementation of GSCM in the procurement 

process of goods at Bali Nusa Dua Hotel covering five dimensions, namely Green 

Design, Green Purchasing, Green Production, Green Logistics, and Reverse 

Logistics. These five dimensions pay attention to environmentally friendly design, 

products that use environmentally friendly materials that support sustainability 

and environmental preservation, such as the use of sustainable raw materials, 

waste reduction, energy management, and reducing the use of natural resources, 

pollutant emissions, waste generated in production process, does not use 

hazardous chemicals. Also implementing environmentally friendly practices in the 

management of transportation, storage, distribution and packaging of goods. In 

addition to reusing goods or raw materials that have been processed and recycled 

for reuse so that later they can reduce the negative impact on the environment. 

Constraints in implementing the procurement of environmentally friendly goods, 

namely costs, time constraints during the procurement process, material 

shortages caused by market demand and market capability for environmentally 

friendly products is still low. Advice that can be given is to maximize the 

application of green design, green logistics and the constraints faced at this time 

can be overcome and the process of procuring environmentally friendly goods 

runs smoothly. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sector pariwisata di Bali banyak yang membangun akomodasi pariwisata 

seperti hotel. Mulai dari hotel berbintang ataupun hotel kecil yang hanya 

digunakan sebagai tempat untuk transit bagi orang yang sedang melakukan 

perjalanan jauh. Sektor perhotelan merupakan salah satu sektor yang memberikan 

banyak kontribusi pada penghasilan perusahaan, khususnya dibidang akomodasi. 

Bidang perhotelan yang berperan penting untuk merencanakan, mengembangkan, 

menyediakan dan mengontrol fungsi keuangan di perusahaan dalam memberikan 

informasi keuangan secara tepat untuk membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan yaitu Accounting Department. Selain itu accounting department tidak 

hanya berperan penting untuk membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan akan tetapi accounting department juga harus menerapkan green 

supply chain management karena dalam penerapan itu akan berdampak positif 

terhadap lingkungan.  

Praktik green supply chain management (GSCM) sebagai pengembangan 

lebih lanjut dari praktik manajemen rantai pasokan untuk mencapai manfaat 

ekonomi dalam kinerja rantai pasokan dan mengurangi risiko dampak negatif 

lingkungan (Gumelar, 2019). Praktik GSCM adalah kegiatan rantai hijau yang 

sangat luas, umumnya mencakup pergudangan hingga transportasi, kegiatan 

pengadaan hijau, produk ramah lingkungan, serta kerjasama dengan pemasok
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hijau (Petljak et al., 2018). Manajemen rantai pasokan hijau merupakan suatu 

konsep yang mengintegrasikan prinsip-prinsip lingkungan dan sosial dalam proses 

kegiatan perusahaan, mulai dari pembelian bahan baku hingga pengiriman produk 

ke pelanggan. Dengan menerapkan manajemen rantai pasokan hijau, perusahaan 

dapat mengurangi dampak lingkungan yang negatif dan meningkatkan kualitas 

produk serta kepuasan pelanggan.  

Dalam konsep hotel sebagai pembeli, departemen pembelian (Purchasing 

Department) di hotel memegang peranan penting dalam operasional hotel. 

Purchasing department merupakan departemen yang memiliki tugas untuk 

memperoleh barang dan membeli barang-barang yang diperlukan untuk 

kebutuhan hotel, sehingga dapat dikatakan departemen purchasing ini merupakan 

titik pusat pembelian dari manajemen perusahaan atau hotel tersebut. Kemudian 

barang yang  di beli langsung disimpan di gudang yang disebut  penyimpanan 

barang, kemudian bahan yang  dibeli dan langsung diambil serta dikonsumsi oleh 

bagian atau departemen yang memesan barang tersebut disebut barang langsung 

pakai atau pembelian langsung pakai (Suarsana, 2007). Oleh karena itu pengadaan 

barang sangat dibutuhkan di setiap industri perhotelan. Pengadaan barang 

merupakan pendapatan barang. Hal ini memiliki keuntungann seperti apa yang 

dibeli dengan harga terbaik memenuhi kebutuhan pembeli dalam hal kualitas, 

waktu dan tempat (Weele, 2010). 

Bali Nusa Dua Hotel adalah hotel bintang 5 yang berlokasi di kawasan 

pariwisata ITDC. Bali Nusa Dua Hotel merupakan hotel yang belum banyak 

menerapan green supply chain management dalam proses pengadaan barang. 
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Beberapa produk masih men-supply dari luar, dan adanya purchase order barang 

yang kadang mendadak mengakibatkan purchasing harus membeli produk 

tersebut di toko atau swalayan terdekat, sehingga harga produk menjadi lebih 

mahal dari harga supplier.  

Seharusnya proses penggadaan barang menjadi hal yang sangat penting 

untuk perusahaan dalam menjaga kestabilan supply chain agar dapat beroperasi 

dengan baik, serta menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Penerapan Green 

Supply Chain Management dalam proses produksi dan distribusi barang juga 

mempengaruhi proses penggadaan barang, seperti pemilihan vendor yang 

memperhatikan aspek lingkungan dan sosial, negosiasi harga yang sesuai dengan 

prinsip lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Penerapan Green Supply Chain Management Dalam Proses 

Pengadaan Barang Di Bali Nusa Dua Hotel” diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan kepada para pembaca untuk mengetahui penerapan 

manajemen rantai pasokan hijau dalam proses pengadaan barang operasional. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi perusahaan dalam menerapkan manajemen rantai pasokan hijau dan 

pengadaan barang perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pokok permasalahan yang 

dijadikan sebagai masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Penerapan Green Supply Chain Management dalam Proses 

Pengadaan Barang di Bali Nusa Dua Hotel? 
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2. Bagaimanakah kendala yang dihadapi pada saat Penerapan Green Supply 

Chain Management dalam Proses Pengadaan Barang di Bali Nusa Dua 

Hotel? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan dari proposal penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimanakah Penerapan Green Supply Chain 

Management Dalam Proses Pengadaan Barang di Bali Nusa Dua Hotel. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kendala yang dihadapi pada saat Penerapan 

Green Supply Chain Management Dalam Proses Pengadaan Barang di Bali 

Nusa Dua Hotel.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan untuk mendukung penelitian lain dan melengkapi daftar pustaka dalam 

lingkungan akademik. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bahan 

referensi bagi peneliti lain dan kontribusi bagi mereka yang membacanya. Selain 

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut 

mengenai Penerapan Green Supply Chain Management Dalam Proses Pengadaan 

Barang, serta kendala dalam penerapan Green Supply Chain Management dalam 

proses pengadaan barang dan bagaimana penyelesaiannya. 
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1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Penulis 

Sebagai wadah untuk memperluas ilmu dan pemahaman mengenai 

pentingnya penerapan Green Supply Chain Management Dalam Proses Pengadaan 

Barang di Bali Nusa Dua Hotel serta menambah pengalaman peneliti dalam 

mengaktualisasikan materi yang dipelajari saat perkuliahan dengan kenyataan nya 

pada dunia industri dengan kritis. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian dengan masalah terkait dan menambah sumber keilmuan bagi Jurusan 

Pariwisata Politeknik Negeri Bali. 

3. Bagi Perusahaan 

Bahan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta 

membantu meningkatkan perwujudan Penerapan Green Supply Chain 

Management Dalam Proses Pengadaan Barang di Bali Nusa Dua Hotel. 

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Bahwa ruang lingkup penelitian mencangkup tentang “Penerapan Green 

Supply Chain Management Dalam Proses Pengadaan Barang di Bali Nusa Dua 

Hotel”. Dimana dalam penelitian akan meneliti Green Supply Chain Management 

Dalam Proses Pengadaan Barang, Adapun variabel yang digunakan dalam 

peneitian ini terdiri dari satu variable yaitu variabel Green Supply Chain 

Management. Dalam penelitian ini variable Green Supply Chain Management 

menggunakan 5 indikator yang dikemukaan oleh (Yang et al., 2013) yang dimana 
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dalam 5 indkator tersebut yaitu: Green Design, Green Purchasing, Green 

Production, Green Logistics, Reverse Logistics. Untuk hal-hal yang terkait pada 

ruang lingkup ini akan dibahas pada bab 3 dan bab 4 yaitu metode penelitian dan 

pembahasan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

penerapan Green Supply Chain Management dalam proses pengadaan barang di 

Bali Nusa Dua Hotel, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Green Supply Chain Management (GSCM) dalam proses 

pengadaan barang telah dilakukan dengan memperhatikan beberapa dimensi 

yang terkait langsung dengan operasional hotel. Penerapan Green Supply 

Chain Management dalam proses pengadaan barang di Bali Nusa Dua Hotel 

yaitu, Green Design (Desain Ramah Lingkungan) beberapa langkah yang 

telah diambil oleh hotel ini termasuk mengurangi penggunaan plastik dan 

menggantinya dengan bahan-bahan ramah lingkungan, tetapi penerapan 

green design belum sepenuhnya diterapkan oleh Bali Nusa Dua Hotel 

dikarenakan masih ada beberapa penggunaan bahan-bahan yang belum 

ramah lingkungan. Green Purchasing (Pembelian Ramah Lingkungan) 

memilih supplier yang mendukung praktik ramah lingkungan dan 

menerapkan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk mengurangi limbah. 

Mengurangi pemakaian kantong plastik dan meminimalkan frekuensi 

pengiriman untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Green 

Production (Produksi Ramah Lingkungan) memaksimalkan kerjasama 

dengan vendor untuk memastikan penggunaan bahan-bahan ramah 

lingkungan. Menerapkan proses penerimaan barang sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan 

produk. Green Logistics (Logistik Ramah Lingkungan) menggunakan 

pergudangan yang hemat energi dengan mematikan lampu dan AC di store 

selama waktu istirahat. Reverse Logistics (Logistik Balik) melakukan 

pengumpulan kembali barang atau bahan mentah yang sudah diolah dan 

didaur ulang untuk dimanfaatkan kembali. Menggunakan prinsip 3R (Reuse, 
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Reduce, Recycle) dalam mengelola limbah dan memperpanjang umur pakai 

produk. 

2. Kendala yang dihadapi pada saat Penerapan Green Supply Chain 

Management dalam Proses Pengadaan Barang di Bali Nusa Dua Hotel salah 

satunya adalah biaya pembelian produk dari pemasok yang ramah 

lingkungan cenderung lebih tinggi. Selain itu, waktu pengadaan barang juga 

menjadi faktor penting yang harus dipertimbangkan dengan melakukan 

perencanaan yang matang guna memastikan ketepatan waktu. Masalah 

kekurangan bahan sering terjadi akibat keterlambatan pengiriman, yang 

pada akhirnya meningkatkan biaya yang diperlukan dalam proses 

pengadaan. Untuk mengatasi kendala-kendala ini, penting untuk melakukan 

perencanaan yang matang dan menjalin kolaborasi yang baik dengan 

pemasok. Perencanaan yang matang mencakup estimasi permintaan yang 

akurat, identifikasi waktu pengiriman yang tepat, dan komunikasi yang baik 

dengan pemasok guna memastikan ketersediaan barang sesuai jadwal. 

Selain itu, menjalin hubungan yang baik dengan pemasok dan berbagi 

informasi tentang kebutuhan pengadaan, jadwal pengiriman, dan harapan 

kualitas produk dapat membantu memastikan pengiriman tepat waktu. 

5.2. Saran  

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk membantu Bali Nusa Dua 

Hotel dalam mengembangkan penerapan GSCM dalam proses pengadaan barang, 

yaitu: 

1. Diharapkan bagian purchasing dapat melakukan proses pengadaan barang 

ramah lingkungan yang berbeda dari sebelumnya, dengan lebih 

memperhatikan kriteria kompetensi lingkungan yaitu sertifikasi ramah 

lingkungan perusahaan atau produk yang ditawarkan, sistem pengelolaan 

limbah, material produk atau kemasan produk yang ramah lingkungan agar 

penerapan pengadaan barang ramah lingkungan dapat dilaksanakan dengan 

maksimal. 
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2. Diharapkan penerapan green design dan green logistics lebih diterapkan lagi 

agar proses pengadaan barang ramah lingkungan berjalan dengan lancar.  

3. Diharapkan kebijakan manajemen mengenai target-target dan rencana dalam 

penerapan proses pengadaan barang ramah lingkungan dapat 

disosialisasikan agar dapat dilaksanakan dan dijadikan acuan pengembangan 

ramah lingkungan yang baik di Bali Nusa Dua Hotel. Selain itu, diharapkan 

juga kendala-kendala yang dihadapi seperti kendala biaya, kendala waktu, 

dan kendala kekurangan bahan ini bisa diatasi dan proses pengadaan barang 

ramah lingkungan berjalan dengan lancar.  
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